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Abstract 

This community service aims to provide knowledge and skills to farmer groups through 

entrepreneurship training and management of SME-based farmer groups. The method used is 

training with the farmer group Tunas Muda Kreatif in Curio Village, Enrekang Regency. The 

results of this service activity are increased motivation and knowledge of farmer groups to 

develop their farmer groups, more optimal function of farmer groups as a forum for farmers to 

realize an increase in SME-based farming. 
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1 PENDAHULUAN 

Indonesia adalah negara dengan sumber daya alam yang melimpah ditunjang dengan 

lahan pertanian yang luas. Jika ditelisik ulang bahwa sebagai negara agraris, Indonesia pernah 

mengukir prestasi dengan jargon sebagai negara “Lumbung Beras”. Pada masa itu, terjadi 

surplus produksi beras sehingga mampu mengirimkan sebagian beras ke negara lain yang pada 

saat itu mengalami bencana. Selain itu Indonesia juga dikenal sebagai eksportir gula utama. 

Secara geografis Indonesia didominasi wilayah pedesaan dengan karakteristik topografi baik 
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maritim/ pantai maupun agraris/ pengunungan. Menurut Roucek dan Warren bahwa kehidupan 

masyarakat di pedesaan dapat dilihat dari beberapa karakteristik yang mereka miliki, antara lain 

factor geografis sangat berpengaruh atas kehidupan yang ada (misalnya keterikatan anggota 

masyarakat dengan tanah atau desa kelahirnnya).  

Sektor pertanian sampai saat ini masih menjadi sumber mata pencaharian utama bagi 

sebagian besar masyarakat, khususnya masyarakat yang tinggal di pedesaan. Keberadaan petani 

sebagai pionir utama dalam produksi usaha tani tentunya memiliki peran strategis, namun 

petani mengalami masalah yang mendasar yaitu ketidakberdayaan dalam meningkatkan 

pendapatan petani itu sendiri. Hal ini terjadi karena lemahnya posisi tawar petani disebabkan 

petani kurang mendapatkan/ memiliki akses pasar, informasi pasar, dan permodalan yang 

kurang memadai (Branson dan Douglas;1983). Oleh karena itu, dibutuhkan adanya dorongan 

dan pendekatan yang timbul karena rantai distribusi produk pertanian tersebut yang cukup 

panjang terutama bagi petani dan konsumen. 

Salah satu langkah strategis yang dapat dilakukan untuk mendorong keberdayaan petani 

adalah mengoptimalkan fungsi kelompok tani sebagai wadah bagi petani agar terwujudnya 

peningkatan usaha tani. Kelompok tani dapat dijadikan sarana dalam peningkatan produktivitas 

usaha tani melalui pengelolaan usaha tani seacara bersamaan. Salah satu prospek pemberdayaan 

masyarakat berdaya di pedesaan melalui Usaha Kecil Menengah (UKM) memiliki peluang 

besar. UKM yang bergerak langsung terhadap hajat masyarakat pedesaan yaitu sektor pertanian 

sehingga masyarakat tidak hanya berdaya, tetapi dapat memberdayakan orang lain dan memiliki 

martabat yang baik. Usaha Kecil Menengah (UKM) di sektor pertanian dibentuk agar bisa 

mewujudkan masyarakat yang berdaya melalui pertanian. UKM ini sebagai tempat bagi petani 

bekerjasama untuk mencapai apa yang menjadi tujuan dari para petani. Melalui UKM ini petani 

dapat mengembangkan dirinya dan mengelolah potensi-potensi yang ada di wilayahnya.  

2 METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan dilaksanakan pada Kelompok Tani Tunas Muda Kreatif di Desa Curio. 

Kegiatan tersebut berupa pelatihan dengan menggunakan metode ceramah dan diskusi dengan 

Kelompok Tani Muda Kreatif. Materi yang diberikan dalam pelatihan meliputi konseptual dan 

kontekstual tentang eksistensi dan fungsi kelompok tani sebagai pranata social dalam upaya 

peningkatan produktivitas usaha tani serta metode strategi pengelolaan kelompok tani yang 

efektif sehingga dapat meningkatkan usaha tani para anggota dalam UKM tesebut. 

3 HASIL DAN KETERCAPAIAN 
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Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat berupa Pelatihan Kewirausahaan Manajemen 

Pengelolaan Kelompok Tani Berbasis UKM dilaksanakan dengan acara tatap muka. Pertemuan 

tatap muka dengan metode ceramah oleh narasumber terkait materi, selanjutkan ada feedback 

dari peserta untuk didiskusikan kemudian. Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan oleh tim 

pengabdi dengan pokok bahasan yang disampaikan mengenai: 

1. konseptual dan kontekstual tentang eksistensi dan fungsi kelompok tani sebagai pranata

social dalam upaya peningkatan produktivitas usaha tani

2. Metode tentang strategi pengelolaan kelompok tani yang efektif sehingga dapat

meningkatkan usaha tani para anggotanya dalam hal ini UKM.

Keterbatasan waktu pertemuan mengakibatkan tidak semya materi dapat disampaikan dengan 

detail. Kegiatan yang diawali dengan ceramah terkait materi pelatihan oleh narasumber, 

kemudian dilanjutkan dengan sesi tanya jawab, umpan balik dari peserta pelatihan dalam hal ini 

para anggota kelompok tani.  

Program Pengabdian kepada Masyarakat berupa pelatihan Kewirausahaan Manajemen 

Pengelolaan Kelompok Tani Berbasis UKM sudah dilaksanakan, ini diharapkan dapat 

menambah pengetahuan, keterampilan dan lebih percaya diri dalam menjalankan aktivitasnya. 

Para petani diharapkan lebih semangat dan termotivasi untuk selalu mengembangkan diri. Hasil 

pelatihan ini bermanafaat bagi masyarakat khususnya kelompok tani sebagai tambahan 

informasi dalam mengelola dan mengembangkan kelompok taninya. 

Adapun luaran yang dicapai adalah sebagai berikut adalah sebagai berikut: 

1. Meningkatnya motivasi kelompok tani untuk mengembangkan kelompok taninya.

2. Bertambahnya informasi terkait kewirausahaan dalam pengelolaan kelompok tani.

3. Mengoptimalkan fungsi kelompok tani sebagai wadah bagi petani agar terwujudnya

peningkatan usaha tani berbasis UKM.

4 KESIMPULAN 

Simpulan dari hasil kegiatan program Pengabdian kepada Masyarakat dalam bentuk 

Pelatihan Kewirausahaan dapat diselenggarakan dengan baik dan berjalan sesuai dengan 

rencana kegiatan yang telah disusun meskipun ada keterbatasan-keterbatasan selama kegiatan 

berlangsung. Kegiatan ini mendapatkan sambutan yang baik terbukti dengan keaktifan peserta 

mengikuti pelatihan dengan tidak meninggalkan kegiatan sebelum waktu pelatihan berakhir. 

Beberapa rekomendasi yang diharapkan dapat dilakukan oleh Kelompok Tani Tunas Muda 

Kreatif adalah perlu meningkatkan motivasi untuk mengembangkan kelompoknya dan 

mengoptimalkan fungsi kelompok tani sebagai wadah agar terwujud peningkatan usaha tani 

berbasis UKM. 
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